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Balita stunting (pendek) merupakan masalah gizi 

utama yang dihadapi Indonesia. Salah satu faktor 
penyebab tingginya kejadian stunting adalah 
pengetahuan dan persepsi pencegahan stunting dalam 
masyarakat. Hasil studi pendahuluan di Desa Jaddih 
didapatkan 6 dari 10 responden perilaku pencegahan 
stunting dengan kategori kurang dan sangat kurang 
sebanyak 60%. Penelitian ini bertujuan menganalisa 
hubungan antara pengetahuan dan persepsi ibu dengan 
perilaku pencegahan stunting pada ibu yang memiliki bayi 
0-24 bulan di Desa Jeddih.  

Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif 
dengan pendekatan cross sectional. Variabel 
independent pengetahuan dan persepsi sedangkan 
variable dependent perilaku pencegahan stunting. Jumlah 
populasi sebanyak 178, dengan sampel 119 responden. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuesioner pengetahuan, persepsi dan perilaku 
pencegahan stunting. Uji statistik menggunakan uji 
Spearman Rank.  

Hasil penelitian pengetahuan dengan perilaku 
menggunakan uji Spearman Rank pada responden 
didapatkan nilai p-value 0,000 < 0,05 menunjukkan ada 
hubungan pengetahuan dengan perilaku pencegahan 
stunting. Persepsi dengan perilaku menggunkan Uji 
Spearman Rank pada responden didapatkan nilai p-value 
0,000 < 0,05 menunjukkan ada hubungan persepsi 
dengan perilaku pencegahan stunting.  

Saran peneliti kepada responden untuk lebih peduli dalam 

melakukan perilaku pencegahan stunting dengan 
meningkatkan kesadaran pengetahuan dan persepsi yang 
dimiliki. 
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I. INTRODUCTION  

Stunting (kerdil) adalah kondisi 
dimana balita memiliki panjang atau tinggi 
badan yang kurang jika dibandingkan 
dengan umur. Kondisi ini diukur dengan 
panjang atau tinggi badan yang lebih dari 

minus dua standar deviasi median standar 
pertumbuhan anak dari WHO. Kejadian 
balita stunting (pendek) merupakan 
masalah gizi utama yang dihadapi 
Indonesia. (Khairani, 2020). Seorang 
balita dikatakan mengalami stunting ketika 
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memiliki postur tubuh berdasarkan usia 
kurang dari/ berada dibawah standar baku 
World Health Organization (-2 standar 
deviasi (SD) (Stunted)) (Kemenkes, RI, 
2018; WHO, 2022).  

Pada tahun 2020, stunting 
memengaruhi sekitar 22% atau 149 juta 
anak di bawah usia 5 tahun, sedangkan 
wasting memengaruhi 7,3% atau 49 juta 
anak di bawah usia 5 tahun. Sekitar 45% 
kematian anak di bawah usia 5 tahun 
terkait dengan kekurangan gizi. 
(WHO,2022). Saat ini, Indonesia berada di 
peringkat 10 terbesar di dunia tingkat 
stunting. Bahkan Indonesia merupakan 
salah satu negara dengan tingkat stunting 
tertinggi di Asia. Stunting di Indonesia 
tercatat 7,8 juta dari 23 juta anak balita 
dengan 35,6% . Total dari 18,5% kategori 
sangat pendek dan 17,1% kategori 
pendek kategori. Hal ini pula yang 
Indonesia sebagai negara dengan status 
gizi buruk. Prevalensi dari stunting di 
Indonesia selama sepuluh tahun terakhir 
tidak menunjukkan perubahan sehingga 
perlu segera diatasi. Insiden dari stunting 
di Indonesia masih mencapai 29,9%. 

(Athanasia Budi Astuti, 2021). 

Menurut World Health 
Organization (WHO) tahun 2017 
Indonesia termasuk kedalam negara 
ketiga dengan prevalensi tertinggi di 
regional Asia Tenggara/South-East Asia 
Regional (SEAR). Rata-rata prevalensi 
balita Stunting di Indonesia tahun 2005-
2017 adalah 36,4% (WHO, 2017 dalam 
(Awa Ramdhani, 2020)). Menurut Studi 
Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021 
di Indonesia menunjukkan hasil pravelensi  
status gizi balita nasional tahun 2019-
2021 yang mengalami Stunting sebesar 
24,4% balita. Berdasarkan hasil Riset 
Kesehatan Dasar Kementerian Kesehatan 
tahun 2021 di Jawa Timur menunjukkan 
23.5% bayi dibawah 5 tahun (balita) masih 
mengalami masalah gizi. Berdasarkan 
hasil survei Studi Status Gizi Indonesia 
(SSGI) tahun 2021 di Bangkalan terdapat 
angka prevalansi balita yang mengalami 
Stunting sebesar 38,9%. (SSGI, 2021).  

Berdasarkan data yang diperoleh 
pada bulan Februari 2023 yaitu 196 bayi 
usia 0-24 bulan di Wilayah Desa Jeddih, 

Hasil studi pendahuluan pada tanggal 10 
Desember 2022 di desa Jeddih 
didapatkan hasil pencegahan perilaku 
stunting dari 10 responden yaitu 2 dari 10 
responden perilaku pencegahan stunting 
kategori sangat kurang dengan pravelensi 
20%, 4 dari 10 responden perilaku 
pencegahan stunting kategori kurang 
dengan pravelensi 40%. 4 dari 10 
responden perilaku pencegahan stunting 
kategori cukup dengan pravelensi 40%. 
Hal ini menunjukkan rendahnya perilaku 
pencegahan stunting oleh ibu yang 
memiliki bayi 0-24 bulan di desa Jeddih.  

Kejadian stunting terjadi 
disebabkan oleh berbagai faktor, mulai 
dari faktor keluarga, faktor pelayanan 
kesehatan, faktor sosial ekonomi, dan 
faktor lingkungan. Faktor keluarga yang 
dimaksud antara lain, pengetahuan 
orangtua dan tingkat pendidikan orangtua. 
Faktor pelayanan kesehatan antara lain 
ketersediaan pusat pelayanan kesehatan. 
Faktor sosial ekonomi hingga faktor 
lingkungan memiliki pengaruh dalam 
terjadinya stunting.  Perilaku yang kurang 
baik yang ditemukan di desa jeedih selalu 
dilakukan pada kehidupan sehari-hari 
yang dapat berdampak pada masalah 
kesehatan. Hal ini biasanya dilakukan 
secara turun temurun, dari segi 
Pemberian MPASI tidak seimbang diatas 
usia 6 bulan, Inisiai menyusu dini yang 
tidak diterapkan, Jarang memberikan ASI 
eklusif selama 6 bulan, Pemberian 
imunisasi tidak lengkap dan Penerapan 
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 
yang sangat kurang. Pencegahan 
kejadian stunting dapat dilakukan dengan 
menerapkan perilaku kesehatan dan 
dapat menggunakan pendekatan teori 
Lawrence Green atau Precede Proceed 
Model. Teori ini menjelaskan perilaku 
kesehatan manusia dipengaruhi oleh tiga 
faktor yaitu faktor predisposisi 
(predisposing factor), faktor pemungkin 
(enabling factor) dan faktor penguat 
(reinforcing factor). (Glanz et al, 2008). 
Tingginya kejadian stunting di Indonesia, 
banyaknya faktor yang mempengaruhi 
kejadian stunting dan rendahnya perilaku 
kesehatan pada kejadian stunting, 
Banyaknya faktor yang mempengaruhi 
perilaku, salah satunya predisposing 
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factor yaitu faktor yang terdapat dari 
dalam diri dan terwujud dalam bentuk 
pengetahuan, sikap, pendidikan, 
pekerjaan dan status ekonomi. 
Pengetahuan tentang gizi balita menjadi 
dasar dari kemampuan orang tua dalam 
menyiapkan makanan yang dibutuhkan 
anaknya. Selain pengetahuan, pendidikan 
ibu merupakan hal dasar bagi tercapainya 
gizi balita yang baik. Tingkat pendidikan 
ibu tersebut terkait dengan kemudahan 
ibu dalam menerima informasi tentang gizi 
dan kesehatan.  ((Ni’mah & Nadhiroh, 
2015) dalam (Eline, 2022) 

Rendahnya perilaku pencegahan 
stunting pada 1.000 hari pertama kepada 
anak akan meningkatkan dampak resiko 
terjadinya stunting. Dampak stunting akan 
terlihat pada jangka pendek dan jangka 
panjang. Gejala stunting jangka pendek 
meliputi hambatan perkembangan, 
penurunan fungsi kekebalan, penurunan 
fungsi kognitif, dan gangguan sistem 
pembakaran. Sedangkan gejala jangka 
panjang meliputi obesitas, penurunan 
toleransi glukosa, penyakit jantung 
koroner, hipertensi, dan osteoporosis. 
(Kemenkes, RI, 2018). Untuk 
meningkatkan perilaku pencegahan 
stunting bada balita penting dalam 
mengubah perilaku ibu untuk 
meningkatkan pengetahuan ibu dengan 
cara tenaga kesehatan dapat 
mengadakan kegiatan bimbingan dan 
penyuluhan yang berkaitan tentang 
pencegahan perilaku stunting pada balita. 
Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan 
terhadap orang tua untuk mencegah 
Stunting dengan memberikan 
pengetahuan dan pemahaman agar 
mempunyai pengetahuan dan persepsi 
yang sesuai untuk mencegah Stunting 
sejak usia dini. Orang tua dengan 
pengetahuan tentang pentingnya 
kesehatan gizi dan pencegahan Stunting 
menjadikan pengetahuan untuk menjaga 
gizi seimbang pada anak usia dini. Oleh 
karena itu, untuk mencegah terjadinya 
stunting pada anak, orang tua perlu 
dilakukan kegiatan bimbingan dan 
penyuluhan. (Nihwan, 2019). 

 

II. METHODS 

Metode penelitialn ini menggunalkaln 
kualntitaltif dengaln pendekaltaln cross 
sectionall. Valrialbel independent 
pengetalhualn daln persepsi sedalngkaln 
valrialble dependent perila lku pencegalhaln 
stunting. Jumlalh populalsi sebalnyalk 178, 
dengaln salmpel 119 responden. Teknik 
pengalmbilaln salmpel menggunalkaln 
purposive salmpling. Instrumen ya lng 
digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 
kuesioner pengetalhualn, persepsi daln 
perilalku pencegalhaln stunting. Uji sta ltistik 

menggunalkaln uji Spealrmaln Ralnk.  

III. RESULT 

A. Da ltal Umum 

Kalralkteristik Frekuensi 
Persentalse 

(%) 

Usial   

17-25 talhun (Rema ljal 

Alkhir) 
45 37,8 

26-35 talhun (Dewalsal 

Alwall) 
74 62,2 

Pendidikaln   

SD 35 29 

SMP 29 24 

SMAl 42 35 

D3 2 2 

S1 11  9 

Pekerjalaln 

Ibu Rumalh Talnggal 

 

98 

 

82 

Swalstal 9 8 

Wiralswalstal 

Lalin lalin  

5 

7 

4 

6 

Totall 119 100 

Sumber: Da ltal Primer, Juni 2023 

Berdalsalrkaln talbel, sebalgialn besalr dalri responden 

memiliki rentalng usial 26-35 talhun (malsal dewalsal alwall) 

sebalnyalk 74 responden (62,2%). halmpir dalri setengalhnyal 

responden berlaltalr belalkalng pendidikaln teralkhir SMAl 42 
oralng (35%). halmpir seluruhnyal alktivitals responden seba lgali 

Ibu Rumalh Talnggal Sebalnyalk 98 Oralng (82%). 
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B. Da ltal Khusus 

1. Distribusi frekuensi berda lsalrkaln 

pengetalhualn Ibu di desal Jeddih 

Pengetalhualn ibu Frekuensi 
Persentalse 

(%) 

Balik 24 20 

Cukup 55 46 

Kuralng 40 34 

Totall 55 100 

Sumber: Daltal Primer Juni 2023 
Berdalsalrkaln ta lbel  menunjukkaln balhwal halmpir da lri 

setengalhnyal pengetalhualn ibu di Desal Jeddih yalitu 

pengetalhualn dengaln kaltegori cukup yalitu sebalnyalk 55 (46%) 
 

2. Distribusi frekuensi berda lsalrkaln Persepsi 

Ibu di desal Jeddih 

 

Persepsi Ibu Frekuensi Persentalse 

(%) 

Positif 

Negaltif 

61 

58 

51% 

49% 

Totall 119 100 

Sumber: Daltal Primer, Juni 2023 

Berdalsalrkaln talbel menunjukkaln balhwal sebalgialn 
besalr dalri responden yalitu dikaltegorikaln persepsi positif 

dengaln presentalse (51%). 

 

3. Distribusi frekuensi berda lsalrkaln perilalku 

pencegalhaln stunting di Desal Jeddih 

Pengetalhualn ibu Frekuensi 
Persentalse 

(%) 

Balik 17 14 

Cukup 52 44 

Kuralng 50 42 

Totall 119 100 

Sumber: Daltal Primer Juni 2023 
Berdalsalrkaln ta lbel menunjukkaln balhwal halmpir dalri 

setengalhnyal perilalku pencegalhaln stunting yalng dilalkukaln 

ibu untuk balyi 0-24 bulaln di Desal Jeddih yalitu cukup 

sebalnyalk 52 (44%). 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

4. Talbulalsi Silalng pengetalhualn dengaln 

perilalku 

 

Perilalku Totall 

Kuralng 
cuku

p 
Balik  

penget

alhualn 

kuralng count 26 13 2 41 

% of 

Totall 

63,4 31,7 4,9 100.

0 

Cukup count 20 29 6 55 

% of 

Totall 

36,4 52,7 10,9 100,

0 

Balik ount 6 10 7 23 

% of 

Totall 

26,1 43,5 30,4 100,

0 

Totall count 52 52 15 119 

% of 

Totall 

43,7 43,7 12,6 100,

0 

Uji Staltistik  Spealrmaln Ralnk 

α = 0,05 

p = 0,000 

r = 0,328 

Sumber: Daltal Primer Juni 2023 
Berdalsalrkaln talbel menunjukkaln balhwal ibu dengaln 

pengetalhualn yalng kuralng sebalgialn besalr memiliki perilalku 

yalng kuralng 26(63.4%). Ibu yalng memiliki pengetalhualn 

yalng cukup sebalgialn memiliki perilalku yalng cukup 
29(52.7%) daln ibu dengaln pengetalhualn ya lng balik sebalgialn 

besalr memiliki perilalku ya lng cukup 10 (43,5%). r : 0,328 

alrtinyal hubungaln pengetalhualn dengaln perilalku memiliki 

keeraltaln hubungaln dengaln kaltegori hubungaln moderalt. 
 

5. Talbulalsi Silalng persepsi dengaln perilalku 

 

Perilalku 

Totall Kural

ng 

cuku

p 
Balik 

perse

psi 

neg

altif 

count 36 17 5 58 

% of 

Totall 

62,1 57,4 8,6 100.

0 

posi

tif 

count 16 35 10 61 

% of 

Totall 

26,2 57,4 16,4 100,

0 

Totall count 52 51 15 119 

% of 

Totall 

43,7 43,7 12,6 100,

0 

Uji Staltistik  Spealrmaln Ralnk 

α = 0,05 

p = 0,000 

r = 0,339 

Sumber: Daltal Primer Juni 2023 
Berdalsalrkaln talbel 4.8 menunjukkaln balhwal persepsi ibu 

yalng negaltif memiliki perilalku yalng kuralng yalitu sebalnyalk 

36 (62,1%) daln persepsi ibu yalng positif memiliki perilalku 

yalng cukup 35 (57,4%). r : 0,339 a lrtinyal hubungaln persepsi 

dengaln perilalku memiliki keeraltaln hubungaln dengaln 

kaltegori hubungaln moderalt. 
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IV. DISCUSS 

1. Galmbalraln Pengetalhualn Ibu Tenta lng Pencegalhaln 

Stunting Di Wila lyalh Desal Jeddih 

Berdalsalrkaln ha lsil penelitialn yalng dilalkukaln di 

Desal Jeddih Kecalmaltaln Socalh Kalbupalten Balngka llaln, 

didalpaltkaln balhwal halmpir setengalhnyal pengetalhualn ibu di 
Desal Jeddih yalitu pengetalhualn yalng cukup untuk melalkukaln 

tindalkaln perilalku pencegalhaln stunting kepaldal balyinyal 

dengaln ka ltegori cukup yalitu sebalnyalk 55 (46%). 

Berdalsalrkaln ha lsil a lnallisis kuesioner dengaln skore tertinggi 
paldal item pernyaltalaln tentalng : Pemberialn imunisalsi lengkalp 

membalntu balyi membentuk sistem kekeballaln dalri penyalkit 

infeksi, Ba lyi tidalk perlu dibalwal ke posyalndu kecualli salalt 

balyi dallalm kondisi salkit, da ln Alpalbilal alnalk tumbuh di 
lingkungaln dengaln kondisi alir yalng tidalk lalyalk, ha ll ini da lpalt 

memengalruhi pertumbuhaln daln kesehaltalnnyal. Sallalh saltu 

falktor ya lng mempengalruhi tingkalt pengetalhualn tentalng 

perilalku pencegalhaln stunting yalitu falktor umur. Halsil 

penelitialn didalpaltkaln sebalgialn besalr dalri responden 

memiliki rentalng usial 26-35 talhun (malsal dewalsal alwall) 

sebalnyalk 74 responden (62,2%). 

Usial 26 -35 merupalkaln usial malsal dewalsal a lwall 
malsal yalng alkaln menuntut talnggung jalwalb daln berkeinginaln 

lebih dallalm mempunyali ralsal ingin talhu yalng tinggi. Da llalm 

usial 26 – 35 talhun dialnggalp memiliki pengallalmaln cukup 

tentalng pengalsuhaln alnalk melallui pengallalmaln pribaldi a ltalu 
pengallalmaln kelualrgal daln lingkugaln malsyalralkalt tempalt 

tingallnyal. Ha ll inilalh yalng menyebalbkaln ibu memiliki 

pengetalhualn cukup daln sebalgialn pengetalhualn balik. Hall ini 

sejallaln dengaln penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Melithal 
Calrolinal dkk (2023) Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal 

malyoritals responden mempunyali pengetalhualn yalng cukup. 

Hall ini terjaldi kalrenal falktor-falktor yalng mempengalruhi 

pengetalhualn responden, dialntalra lnyal usial, pendidikaln, 
pekerjalaln, sumber informalsi sertal kebudalyalaln a ltalu 

lingkungaln responden. Usial responden di Desal Malntalngali 

Hilir palling balnyalk berusial 31-40 ta lhun. Dimalnal, sema lkin 

bertalmbalh usial alkaln semalkin berkembalng pulal dalyal talngkalp 
daln polal pikirnyal, sehinggal pengetalhualn yalng diperolehnyal 

semalkin balik.  

Kemudialn halsil penelitialn didalpaltkaln terbalnyalk 

ibu dengaln pendidikaln SMA l yalitu 42 (35%). Falktor lalin yalng 
mempengalruhi tingkalt pengetalhualn tentalng perilalku 

pencegalhaln stunting yalitu pendidikaln. Dengaln tingkalt 

pendidikaln SMA l ibu cenderung memiliki kemalmpualn lebih 

dallalm menerimal informalsi mengenali staltus gizi daln 
kesehaltaln alnalk sehinggal pengetalhualnnyal meningkalt. Ibu 

dengaln tingkalt pendidikaln SMAl dialnggalp sudalh cukup balik 

dallalm mengalkses informalsi yalng benalr daln yalng sa llalh. 

Kemudialn informalsi tersebut dipralktikkaln da llalm proses 
peralwaltaln alna lk ya lng alkaln berimbals paldal staltus gizi da ln 

kesehaltaln a lnalk yalng lebih balik. 

Hall ini sesuali dengaln penelitialn iffa ltul mutialh 

(2020) Berdalsalrkaln kalralkteristik sosiodemogralfi dalri 
responden pendidikaln menunjukkaln balhwal halmpir dalri 

setengalhnyal responden tingkalt pendidikaln SMAl yalitu 

sebalnyalk 25 responden (39,1%). Menyaltalkaln ibu sudalh 
memiliki pengetalhualn yalng balik dallalm menjalgal alnalknyal 

supalyal kebutuhaln nutrisinyal tetalp terpenuhi kalrenal sumber 

informalsi yalng didalpalt ba lnyalk walktu ibu menginjalk ma lsal 

SMA l. Kalrena l penyebalb kuralngnyal tingkalt pengetalhualn 
yalitu terdiri dalri beberalpal falktor yalng mempengalruhi. 

(Mutialh, 2020) 

2. Galmbalraln Persepsi Ibu Tentalng Pencegalhaln 

Stunting Di Wila lyalh Desal Jeddih 

Berdalsalrkaln ha lsil penelitialn didalpaltkaln ba lhwal halmpir 

setengalh persepsi ibu di desal Jeddih yalitu persepsi ibu yalng 

negaltif yalitu sebalnyalk 58 (49%). Berdalsalrkaln halsil alnallisal 
pengisialn kuesioner dengaln skor terendalh paldal pernyaltala ln 

tentalng : untuk daltalng ke posyalndu salyal membutuhkaln bialya l 

cukup ini menjaldi halmbaltaln salyal membalwal alnalk ke 

posyalndu, kalrena l tidalk aldal yalng mengalntalr salyal salngalt sulit 
untuk dalting ke posyalndu, lokalsi desal salyal dengaln posya lndu 

cukup jaluh sehinggal membualt salyal kesulitaln membalwal alnalk 

salyal ke posyalndu setialp bulaln. Sallalh saltu Falktor dialntalralnyal 

yalng mempengalruhi tingkalt persepsi tentalng perilalku 
pencegalhaln stunting yalitu pendidikaln. Ha lsil penelitialn 

didalpaltkaln ibu dengaln pendidikaln SD yalitu 35 (29%). 

Tingkalt pendidikaln SD ma lsih salngalt alwall untuk memiliki 

kemalmpualn yalng cukup sehinggal malsih sulit untuk 
mengelolal pengembalngaln informalsi yalng benalr daln sa llalh. 

Ibu dengaln tingkalt pendidikaln SD memiliki keterebaltalsaln 

dallalm mencalri informalsi membualt ibu memiliki keterbaltalsaln 
pemalhalmaln tentalng pencegalhaln stunting paldal alnalknyal. Ha ll 

inilalh yalng menyebalbkaln ibu memiliki persepsi yalng nega ltif.  

Hall ini jugal sejallaln dengaln peneltialn Faltihaltul 

Halyalti (2021) Ibu yalng berpendidikaln tinggi a lkaln 
berwalwalsaln yalng lebih luals dibalndingkaln dengaln ibu yalng 

berpendidikaln lebih rendalh. Persepsi individu didukung oleh 

pendidikaln forma llnyal. Da llalm pendidikaln formall terjaldi 

proses pengembalngaln daln pengalralhaln kemalmpualn yalng 
dimiliki seseoralng secalral terprogralm daln disengaljal, sehinggal 

semalkin tinggi pendidikaln yalng ditempuh, semalkin balnyalk 

pulal proses pengembalngaln daln pengalralhaln ya lng dilallui da ln 

didalpaltkaln seseoralng yalng dalpalt mempengalruhi persepsi 
merekal (Tohal, 2008 dallalm (Halyalti, 2021)) 

3. Galmbalraln Perilalku Pencegalhaln Stunting Ibu Di 

Wilalyalh Desal Jeddih  

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn didalpaltkaln ba lhwal 

halmpir dalri setengalh perilalku pencegalhaln stunting yalitu 

perilalku yalng cukup sebalnyalk 52 (44%). Berdalsalrkaln halsil 

alnallisal pengisialn kuesioner dengaln skor tertinggi palda l 

pernyaltalaln tentalng : Sa lyal memenuhi kebutuhaln nutrisi 

selalmal memberi AlSI dengaln menu seimbalng (nalsi, la luk, 

salyur, bualh, daln susu), Salyal rutin membalwal ballital ke 

posyalndu untuk memalntalu penimbalngaln daln pengukuraln 

tinggi baldaln setialp bulalnnyal daln salyal membualng salmpalh 

paldal tempaltnyal. Sallalh saltu yalng mempengalruhi perilalku 

pencegalhaln stunting yalitu pekerjala ln. Halsil penelitialn di 

dalpaltkaln raltal raltal pekerjalaln ibu yalkni IRT altalu Ibu Ruma lh 

Talnggal sebalnyalk 98 (82%). 

Ibu yalng tidalk bekerjal dilualr rumalh memiliki lebih 

balnyalk walktu setialp halri untuk meralwalt balyinyal sehinggal 

ibu malmpu melalkukaln pencegalhaln stunting. Ibu ruma lh 

talnggal dalpalt meneralpkaln pencegalhaln stunting kepalda l 

alnalknyal seperti AlSI esklusif, menyialpkaln PMT yalng sehalt 

daln allalmi, memiliki balnyalk walktu membalwal alnalknyal ke 

posyalndu, daln memberikaln imunisalsi lengkalp. Hall inilalh 

yalng menyebalkaln ibu rumalh talnggal memiliki perilalku 

pencegalhaln stunting yalng lebih balik.  

Hall ini sejallaln dengaln peneltialn iffaltul mutialh 
(2020) halmpir setengalh dalri responden pekerjalaln IRT yalitu 

sebalnyalk 25 responden (45,3%). A lrtinyal ibu yalng tidalk 

memiliki perkerjalaln lebih balnyalk memiliki walktu bersa lma l 
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alnalk. Sehinggal ibu dalpalt meneralpkaln pencegalhaln stunting 
dengaln lebih balik, Sedalngkaln ibu yalng berkerjal memiliki 

halmbaltaln ya lng lebih balnyalk untuk meneralpkaln perilalku 

pencegalhaln stunting. (Mutialh, 2020) 

4. Hubungaln Pengetalhualn dengaln Perilalku 

Pencegalhaln Stunting  

 Berdalsalrkaln ha lsil talbulalsi silalng menunjukkaln 

balhwal pengetalhualn ibu kaltegori kuralng yalkni 26(63.4%) 

memiliki kuralng dallalm perilalku pencegalhaln stunting, 

pengetalhualn ibu kaltegori cukup yalkni 29(52.7%) ibu 

memiliki cukup dallalm perilalku pencegalhaln stunting. 

Sedalngkaln pengetalhualn ibu kaltegori cukup yalkni 10(43.5%) 

ibu memiliki cukup dallalm perilalku pencegalhaln stunting. 

Halsil uji staltistik menggunalkaln Spealrmaln ralnk menunjukkaln 

nilali ρ=0,000 < α=0,05, sehinggal H1 diterimal daln H0 ditolalk, 

alrtinyal alda l hubungaln pengetalhualn dengaln perilalku 

pencegalhaln stunting. %). r : 0,328 a lrtinyal hubungaln 

dukungaln kelualrgal dengaln perilalku memiliki keera ltaln 

hubungaln dengaln kaltegori hubungaln moderalt.  

Ibu yalng mendalpaltkaln pengetalhualn berupal 

informalsi yalng cukup, seperti informalsi tentalng ca lral 

pemenuhaln nutrisi alnalk malkal alka ln membualt ibu memiliki 

keteralmpilaln ba lik dallalm pencegalhaln yalng balik sehinggal 

merubalh perilalku ibu dallalm pencegalhaln stunting paldal balyi 

usial 0-24 bulaln. Pengetalhualn dengaln perilalku pencega lhaln 

stunting salngaltlalh berhubungaln, Jikal pengetalhualn yalng 

kuralng alkaln informalsi yalng didalpalt malkal tidalk bisal 

meneralpkaln perilalku pencegalhaln stunting. Hall ini sesuali 

dengaln teori precede proceed dimalnal teori ini menjelalskaln 

perilalku kesehaltaln malnusial. Dengaln meneralpkaln keralngkal 

model dimulali dalri talhalp alwall yalitu promosi kesehaltaln yalng 

dibalgi menjaldi falktor predisposisi, falktor pendorong daln 

falktor pengualt. Selalnjutnyal dallalm peneralpaln keralngkal 

model teori ini dimalnal falktor predisposisi dialntalralnyal 

terdalpalt pengetalhualn ya lng dalpalt mengubalh menjaldi 

behalviour a lnd lifestyle a ltalu perilalku. Hall inilalh yalng 

membualt alda lnyal hubungaln alntalral pengetalhualn dengaln 

perilalku pencegalhaln stunting. Sa lalt teori ini dilalnjutkaln 

membualt intervensi daln implementalsi promosi keseha ltaln 

pencegalhaln stunting malkal alkaln membualt kebialsalaln perilalku 

pencegalhaln stunting secalral berkuallitals.  

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln 
oleh dalri penelitialn Iffa ltul mutialh (2020) di dalpaltkaln balhwal 

aldal hubungaln pengetalhualn ibu dengaln perilalku pencega lhaln 

stunting. Halsil uji spealrmaln’s rho dengaln deraljalt kesalla lhaln 

α = 0,05 diperoleh ha lsil nilali p = 0,000 < α = 0,05. Ha ll itu 
beralrti ba lhwal H1 diterimal daln H0 ditolalk ya lng beralrti a ldal 

hubungaln pengetalhualn ibu dengaln perilalku pencega lhaln 

stunting. Menunjukkaln balhwal Ibu yalng memiliki 

pengetalhualn luals sa lngalt memungkinkaln untuk da lpalt 
memperbalhalrui da ln menalmbalhkaln pengetalhualn yalng sudalh 

aldal. Sehinggal ibu dalpalt lebih mudalh menerimal informa lsi 

balru ya lng alkaln diberikaln selalmal informalsi tersebut sesuali 

dengaln falktal daln memiliki sumber yalng terpercalyal. (Mutialh, 
2020) 

Dallalm jurnall yalng diteliti oleh Erfialnal dkk (2021) 

menunjukkaln ba lhwal terdalpalt hubungaln alntalral pengetalhualn 

ibu dengaln perilalku pencegalhaln stunting paldal ballita l di 
wilalyalh kerjal Puskesmals Jeulingke Balndal Alceh dengaln P-

vallue (0,000), ibu yalng memiliki pengetalhualn luals salngalt 

memungkinkaln untuk dalpalt memperbalhalrui da ln 
menalmbalhkaln pengetalhualn yalng sudalh aldal. (Erfialnal et a lll, 

2021) 

 

5. Hubungaln Persepsi dengaln Perilalku 
Pencegalhaln Stunting 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 

persepsi ibu yalng negaltif memiliki perilalku yalng kura lng 
yalitu sebalnyalk 36 (62,1%) daln persepsi ibu yalng positif 

memiliki perilalku yalng cukup 35 (57,4%). Ha lsil uji staltistik 

menggunalkaln Spea lrmaln ralnk menunjukkaln nilali ρ va llue 

=0,000 < α=0,05, sehinggal H1 diterimal daln H0 ditolalk, 
alrtinyal aldal hubungaln persepsi dengaln perilalku pencega lhaln 

stunting. r : 0,339 alrtinyal hubungaln persepsi dengaln perilalku 

memiliki keeraltaln hubungaln dengaln kaltegori hubungaln 

moderalt.  
Persepsi ibu tentalng pemalhalma ln stunting yalng balik 

alrtinyal ibu mengetalhui balgalimalnal calral mencegalh stunting. 

Persepsi yalng balik alkaln mempengalruhi tindalkaln yalng 

dialmbil ibu dallalm pencegalhaln stunting, seballiknyal alpalbilal 
ibu memiliki persepsi sallalh tentalng pencegalhaln stunting 

malkal ibu alkaln enggaln da ln tidalk termotivalsi melalkukaln 

beberalpal tindalkaln pencegalhaln stunting. Hall ini sesuali 

dengaln teori precede proceed dimalnal teori ini menjelalskaln 
perilalku kesehaltaln malnusial. Dengaln meneralpkaln kera lngkal 

model dimulali da lri talhalp alwall yalitu promosi kesehaltaln yalng 

dibalgi menjaldi falktor predisposisi, falktor pendorong daln 

falktor pengualt. Selalnjutnyal dallalm peneralpaln keralngkal 
model teori ini dimalnal falktor predisposisi dialntalralnyal 

terdalpalt persepsi yalng dalpalt mengubalh menjaldi behalviour 

alnd lifestyle a ltalu perilalku. Hall inilalh yalng membualt aldalnyal 

hubungaln alntalral persepsi dengaln perilalku pencega lhaln 
stunting. Sa lalt teori ini dilalnjutkaln membua lt intervensi da ln 

implementalsi promosi kesehaltaln pencegalhaln stunting ma lkal 

alkaln membua lt kebialsalaln perilalku pencegalhaln stunting 

secalral berkuallitals.  
Halsil penelitialn ini sesuali dengaln yalng dilalkukaln oleh 

Rosallial Indalh (2020) Berdalsalrkaln ha lsil penelitialn da ln 

alnallisis daltal yalng telalh dilalkukaln, da lpalt disimpulkaln ba lhwal 

terdalpalt hubungaln alntalral persepsi kerentalnaln, persepsi 

keseriusaln, da ln persepsi halmbaltaln pencegalhaln stunting 

terhaldalp polal alsuh pemberialn malkaln paldal ballital stunting di 

wilalyalh kerjal Puskesmals Kedungtubaln. Teori Heallth Belief 

Model (Rosenstock,1982), menjelalskaln ba lhwal dallalm 
melalkukaln tindalkaln pencegalhaln penyalkit malupun 

pengobaltaln dipengalruhi oleh perceived severity yalitu 

persepsi keseriusaln yalng mungkin diralsalkaln bilal menderital 

sualtu penyalkit. Persepsi ini merupalkaln palndalngaln individu 
tentalng beraltnyal penyalkit yalng diderital (Fibrialnal, 2013). 

Semalkin serius seseoralng mempercalyali konsekuensi yalng 

alkaln terjaldi, semalkin meningkalt perilalku pencegalhalnnyal 

(Rustialnal, 2018). Persepsi keseriusaln paldal penelitialn ini 
mengukur peralsalaln tentalng keseriusaln alpalbilal alnalk 

mengallalmi stunting altalu membialrka lnnyal tidalk ditalngalni 

meliputi evallualsi dalri kedual konsekuensi medis daln klinis 

(kemaltialn, kesa lkitaln, da ln perkembalngaln kognitif, motorik, 
verball yalng tidalk optimall) daln konsekuensi sosiall (seperti 

dalmpalk ja lngkal palnjalng paldal postur tubuh, kepalndalialn, da ln 

kesehaltaln). (Indalh, 2020) 

 

V. CONCLUSION 

1. Ada hubungan  Nilai budaya 
dengan kemandirian keluarga 
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dalam pencegahan stunting pada 
1000 Hari Pertama Kehidupan  

2. Ada hubungan  Nilai Dasar 
keluarga dengan kemandirian 
keluarga dalam pencegahan 
stunting pada 1000 Hari Pertama 
Kehidupan  

3. Ada hubungan  peran keluarga 
dengan kemandirian keluarga 
dalam pencegahan stunting pada 
1000 Hari Pertama Kehidupan  
Salraln peneliti kepaldal responden 

untuk lebih peduli dallalm 

melalkukaln perilalku pencegalhaln 

stunting dengaln meningkaltkaln 

kesaldalraln pengetalhualn daln 

persepsi yalng dimiliki. Ibu 

sebaliknyal memiliki perilalku 

pencegalhaln stunting salalt balyi 

lalhir dimulali dalri inisialsi menyusui 

dini, mpalsi setelalh 6 bulaln, mpalsi 

dengaln nutrisi terpenuhi daln 

imunisalsi yalng lengkalp. Dengaln 

begitu dalpalt berdalmpalk paldal 

rendalhnyal perilalku pencegalhaln 

stunting. Dihalralpkaln oralng-oralng 

yalng beraldal disekitalr balyi, palral 

pralktisi yalng berkalitaln dengaln 

balyi, sertal palral pemerhalti balyi 

alkaln semalkin memalhalmi perilalku 

pencegalhaln stunting sejalk dini, 

sehinggal dalpalt turut berperaln 

dallalm membentuk rendalhnyal 

perilalku pencegalhaln stunting oleh 

ibu paldal balyi 
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